
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Upacara adat kematian adalah upacara adat yang telah dilaksanakan oleh 

masyarakat suku Dayak Tunjung Rentenukng dari dulu sampai dengan sekarang. 

Menurut kepercayaan mereka, jika tidak terdapat upacara adat kematian, maka roh 

orang yang telah meninggal tidak sampai ke gunung Lumut dan menghantui 

masyarakat desa dan juga anak cucu mereka. Genikng Niti merupakan tindakan 

yang wajib dalam upacara adat kematian suku Dayak Tunjung Rentenukng. Bunyi 

dari pada Genikng Niti tersebut, akan langsung direspon oleh masyarakat dan 

masyarakat dengan cepat menangapi bunyi tersebut sebagai penanda adanya kabar 

duka lalu seluruh masyarakat desa akan mendatangi titik sumber bunyi Genikng 

Niti itu berasal. Bunyi dari Genikng Niti tersebut, tidak hanya direspon oleh 

masyarakat desa, melainkan juga direspon oleh roh-roh hingga nenek monyang 

suku Dayak Tunjung Rentenukng. 

Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan tekstual Genikng Niti dalam 

upacara adat kematian suku Dayak Tunjung Rentenukng di Desa Linggang Muara 

Batuq yaitu: pelaku, instrumen, pola Genikng, dinamika, tempat, dan waktu. 

Wujud komunikasi pada Genikng Niti pada saat upacara adat kematian dapat 

dilihat dari komunikasi vertikal dan horizontal. Komunikasi vertikal merupakan 

komunikasi yang menghubungkan diri dengan roh-roh pada saat upacara adat 

kematian atau ritual. Sarana dari komunikasi vertikal ini adalah resonansi yang 

dihassilkan Genikng Niti yang dipercaya sebagai peran yang sangat penting dalam 
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komunikasi ini, sedangkan komunikasi horizontal Genikng terhadap masyarakat 

suku Dayak Tunjung Rentenukng adalah resonansi yang dihasilkan oleh Genikng 

dan diterima oleh telinga masyarakat desa dan direspon oleh masyarakat dengan 

menghampiri sumber bunyi tersebut.Bunyi dari Genikng Niti tersebut masing-

masing pukulannya memiliki pandangan yang berbeda, yaitu, komunikasi Genikng 

Niti sebagai aktivitas simbolis, komunikasi Genikng Niti sebagai proses upacara 

adat kematian, komunikaasi Genikng Niti sebagai makna. 

B. Saran 

 

Penelitian dari upacara adat kematian suku Dayak Tunjung Rentenukng 

khususnya di desa Linggang Muara Batuq belum membahas secara rinci mengenai 

keseluruhan upacara adat tersebut, kurangnya Etnomusikolog yang meniliti 

terlebih upacara adat kematian harus menunggu waktu tertentu untuk menyaksikan 

dan melakukan penelitian tentang upacara adat kematian dan dimasa pandemik ini, 

penulis sangat kesusahan dalam melakukan observasi lebih lama dan dalam 

mengenai objek penelitian ini. Oleh sebab itu, semoga penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan manambah pengetahuan di masa yang akan datang. Tulisan banyak 

memiliki kekurangan dan jauh dari kata sempurna, namun besar harapan agar 

masyarakat masih peduli terhadap tradisi dan adat istiadat, seperti Genikng Niti 

dalam upacara adat kematian suku Dayak Tunjung Rentenukng. 
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